BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian dari hasil dan pembahasan penelitian di bab
sebelumnya, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh inflasi,
cadangan devisa dan pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah atas
dollar AS dari tahun 2008 kuartal pertama hingga tahun 2018 kuartal keempat.
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar. Dengan
arti ketika inflasi mengalamai kenaikan makan akan mengakibatkan nilai
tukar mengalami kenaikan.

2. Cadangan devisa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai tukar.
Dengan arti ketika cadangan devisa mengalami kenaikan maka akan
mengakibatkan nilai tukar semakin menurun.

3. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
tukar. Dengan arti ketika pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan
maka akan mengakibatkan nilai tukar semakin menurun.

4. Secara bersama-sama variabel inflasi, cangan devisa dan pertumbuhan
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar.

5. Dalam jangka panjang antara inflasi, cadangan devisa dan pertumbuhan

ekonomi signifikan terhadap nilai tukar.
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6. Dalam jangka pendek inflasi dan cadangan devisa signifikan terhadap

B.

nilai tukar sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak signifikan terhadap

nilai tukar.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah di kemukakan, maka terdapat beberapa

implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini, diantaranya :

1.

Inflasi memberikan pengaruh yang positif signifikan dalam jangka
pendek dan dalam jangka panjang inflasi memberikan pengaruh yang
negatif dan signifikan terhadap nilai tukar. Inflasi akan membuat barang
dan jasa dalam negeri menjadi lebih mahal dari luar negeri. Selanjutnya
permintaan terhadap rupiah sebagai alat tukar juga akan berkurang.
Akibatnya harga rupiah atau kurs rupiah terhadap dollar akan jatuh.
Dampaknya, dapat melemahkan posisi perdagangan internasional
Indonesia, produk Indonesia menjadi tidak kompetitif dan akan
berdampak bagi perekonomian Indonesia akibat kesulitan mengimpor
barang modal dari luar negeri akibat melemahnya kurs rupiah.

Cadangan devisa memberikan pengaruh yang negatif signifikan dalam
jangka pendek dan dalam jangka panjang cadangan devisa memberikan
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap nilai tukar. Jika jumlah
cadangan devisa suatu negara meningkat maka kepercayaan luar negeri
atas kemampuan negara kita untuk mengatasi goncangan eksternal juga

akan meningkat sehingga dapat menekan spekulasi atas mata uang
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domestik yang pada akhirnya akan membuat nilai tukar domestik
menjadi terapresiasi.

3. Pertumbuhan Ekonomi memberikan pengaruh yang negatif tidak
signifikan dalam jangka pendek dan dalam jangka panjang pertumbuhan
ekonomi memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap
nilai tukar. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang stabil dan cenderung
mengalami peningkatan diwujudkan dengan impor lebih besar daripada
ekspor. Kondisi ini menyebabkan orang akan cenderung untuk lebih
memilih membeli barang daripada memegang uang sehingga nilai

Rupiah akan melemabh.

C. Saran

Atas dasar implikasi dari hasil pembahasan diatas, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Menetapkan harga maksimum terhadap barang dan jasa (untuk
mencegah fluktuasi harga). Sehingga dapat digunakan untuk
mengurangi inflasi yang berdampak terhadap fluktuasi nilai tukar.
Semakin tinggi inflasi akan mengakibatkan depresiasi nilai tukar.

2. Pemerintah harus menjaga kestabilan kinerja neraca perdagangan agar
peningkatan impor juga diiringi dengan peningkatan ekspor, agar neraca
perdagangan Indonesia tetap stabil dan dapat menjaga atau

meningkatkan cadangan devisa Indonesia. Selain itu pemerintah juga
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harus menjaga aktifitas impor agar tidak mengalami peningkatan yang
sangat tinggi demi menjaga ketersediaan cadangan devisa Indonesia.

. Perlu adanya kebijakan mengenai nilai tukar dalam upaya mendorong
output untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun harus
dilakukan dengan hati-hati karena walaupun depresiasi nilai tukar akan
meningkatkan daya saing barang domestik diluar negeri, namun juga
dapat menyebabkan peningkatan harga di dalam negeri yang selanjutnya
dapat berdampak terhadap perekonomian.

Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal penting
dalam mempengaruhi nilai tukar Rupiah, diharapkan hasil penelitian ini
dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.



